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Abstrak
 

Human Immunodeficiency Virus (HVI) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, dimana pada

akhir tahun 2020 diperkirakan ada sekitar 37,7 juta orang di dunia yang hidup dengan HIV. Di Indonesia

hingga Maret 2021 terdapat 427.201 orang dengan HIV dimana 89,7% terjadi pada usia subur (15-49 tahun).

Provinsi DKI Jakarta menjadi provinsi dengan jumlah penderita HIV terbanyak, yaitu 71.473 orang.

Tingginya tingkat perilaku diskriminatif terhadap orang dengan HIV berdampak pada keengganan untuk

melakukan tes HIV dan berobat serta cenderung menyembunyikan status penyakitnya. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui determinan perilaku diskriminatif terhadap orang dengan HIV di Provinsi DKI

Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan sampel sebanyak 1.354

responden, laki-laki dan perempuan berusia 15-49 tahun, pernah mendengar tentang HIV, dan berdomisili di

Provinsi DKI Jakarta. Regresi logistik multivariat diterapkan untuk menentukan determinan perilaku

diskriminatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku diskriminatif terhadap orang dengan HIV di

Provinsi DKI Jakarta sebesar 30,3%. Berdasarkan model regresi logistik multivariat, usia yang lebih muda,

tingkat pendidikan yang lebih rendah, tidak terpapar media massa, dan pengetahuan yang kurang

komprehensif merupakan variabel yang berhubungan bermakna dengan perilaku diskriminatif terhadap

orang dengan HIV (p-value kurang dari 0,10). Usia merupakan variabel yang paling berhubungan, usia 15-

24 tahun memiliki risiko 1,58 (95% CI = 1,12 - 2,16) untuk melakukan diskriminasi terhadap orang dengan

HIV dibandingkan dengan usia 35-49 tahun setelah dikendalikan oleh pendidikan, paparan sumber informasi

, dan pengetahuan yang komprehensif. Direkomendasikan untuk mengintensifkan penyebaran informasi

HIV/AIDS, khususnya terkait penularan HIV/AIDS, dengan memperkuat kerjasama berbagai pihak untuk

meningkatkan pengetahuan dan jangkauan masyarakat di Provinsi DKI Jakarta.<hr /><em> Human

Immunodeficiency Virus (HVI) is still a global public health problem, where by the end of 2020 it is

estimated that there are around 37.7 million people in the world living with HIV. In Indonesia until March

2021, there were 427,201 people with HIV of which 89.7% occurred in the fertile age (15-49 years). The

Province of Jakarta became the province with the highest number of people with the HIV, which was 71,473

people. The high level of discriminatory behavior towards people with HIV has an impact on the reluctance

to do HIV tests and seek treatment and tends to hide their disease status. The purpose of this study was to

determine the determinants of discriminatory behavior toward people with HIV in Jakarta Province. This

study used a cross-sectional study design with a sample of 1,354 respondents, male and female aged 15-49

years, had heard of HIV, and domiciled in Jakarta Province. The multivariate logistic regression was applied

to determine the determinants of discriminatory behavior. The results of this study indicate that the

discriminatory behavior against people with HIV in Jakarta Province is 30.3%. Based on the multivariate

logistic regression model, the younger age, lower educational level, un-exposed to mass media, and lack of

comprehensive knowledge are variables significantly related to discriminatory behavior towards people with

HIV (p-value less than 0.10). Age is the most related variable, age 15-24 years have a risk of 1.58 (95% CI =
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1.12 - 2.16) to discriminate against towards people with HIV compared to age 35-49 years after being

controlled by education, exposure to information sources, and comprehensive knowledge. It recommended

that intensify the dissemination of information on HIV/AIDS, especially related to the transmission of

HIV/AIDS, by strengthening the collaboration of various parties to increase knowledge and reach of society

in DKI Jakarta Province.</em>


